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Abstract
The purpose of this research is to know determinant factors of  employees work happiness. The results show that determinant factors of employees work happiness is leadership behaviors, individual characteristics, organization trust, organization culture, and work satisfaction. The result supporting theoritical and empirical previous.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan kebahagiaan kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor-faktor determinan kebahagiaan kerja adalah perilaku kepemimpinan, karakteristik individu, kepercayaan organisasional, budaya organisasi dan kepuasan kerja. Hasil penelitian ini mendukung kajian teoritik dan kajian empirik pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

Kata Kunci: Faktor-Faktor Determinan, Kebahagiaan Kerja Karyawan, PT. Bank Bukopin

Latar Belakang

Menjadi bahagia sudah menjadi sesuatu yang penting bagi mayoritas orang, dan telah di temukan bahwa kebahagiaan telah menjadi tujuan yang sangat berharga (Diener, 2000). Banyak cara dilakukan orang agar dapat mencapai kebahagiaan. Tidak hanya dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya sendiri, namun hampir setiap orang juga berupaya keras untuk menciptakan kebahagiaan bagi orang lain disekitarnya. Arti kata bahagia berbeda dengan kata senang. Secara filsafat kata bahagia dapat diartikan dengan kenyamanan dan kenikmatan spiritual dengan sem​purna serta rasa kepuasan, tidak adanya cacat dalam pikiran sehingga merasa tenang serta damai. Keba​hagiaan bersifat abstrak dan tidak dapat disentuh atau diraba. Kebahagiaan erat hubungannya dengan kondisi kejiwaan dari individu yang bersangkutan. Merasa bahagia adalah dasar pengalaman manusia, dan kebanyakan orang merasa bahagia di sebagian besar waktunya (Diener & Diener, 1996).

 Adapun bentuk dari kebahagiaan itu sendiri berupa perasaan senang, damai dan termasuk juga di​dalamnya kesejahteraan, kedamaian pikiran, kepuasan hidup serta tidak adanya perasaan tertekan atau perasaan menderita. Kebahagiaan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan tanpa melihat batas usia seseorang. Kebahagiaan juga didefinisikan sebagai keadaan psikologis positif yang ditandai dengan tingginya derajat kepuasan hidup, afek positif, dan rendahnya derajat afek negatif (Carr, 2004).  

Filsuf dan para peneliti terdahulu telah mendefinisikan kebahagiaan dalam banyak cara (Kesebir & Diener, 2008). Dalam mendefinisikan kebahagiaan, secara garis besar di bagi menjadi dua sudut pandang, yaitu sudut pandang hedonic dan sudut pandang eudaimonic. Sudut pandang hedonic yaitu sudut pandang yang melihat kebahagiaan kerja sebagai perasaan menyenangkan dan penilaian yang positif. Sudut pandang hedonic dicontohkan oleh penelitian mengenai subjective well-being, dimana subjective well-being pada umumnya dilihat memiliki dua komponen yang berhubungan yaitu judgment of life (dinilai secara global dan melalui domain-domain yang spesifik seperti relationship, health, work, leisure) dan komponen kedua yaitu affect balance dimana dominasi perasaan positif dan relative sedikit atau malah jarang perasaan negatif (Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999; Schimmack, 2008). Sementara sudut pandang eudaimonic melihat kebahagiaan sebagai bahasan yang mencakup diantaranya : melakukan sesuatu yang baik, benar secara moral, benar menurut diri sendiri, dan dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan (Ryan and Deci, 2001; Ryff & Singer, 2008)

Veenhoven (2003) mendefinisikan kebahagiaan sebagai derajat sebutan terhadap kualitas hidup yang menyenangkan dari seseorang. Veenhoven menambahkan bahwa kebahagiaan bisa disebut sebagai kepuasan hidup (life satisfaction). Kebahagiaan adalah konstrak laten yang secara umum diindikasikan terbaik melalui tingkat kepuasan hidup. Kebahagiaan juga didefinisikan sebagai keunggulan afek positif pada afek negatif dan sebagai kepuasan hidup yang menyeluruh.  Myers (2010) mengemukakan bahwa terdapat empat karakteristik yang selalu ada pada orang yang memiliki kebahagiaan dalam hidupnya, yaitu mampu menghargai diri sendiri, memiliki optimisme tinggi, terbuka serta mampu mengendalikan dirinya. 

Kebahagiaan merupakan hal yang penting dan semestinya ada dalam diri setiap orang, tidak terkecu​ali pada karyawan. Beban tugas yang banyak dapat menyebabkan seseorang menjadi stress sehingga tentunya akan mengurangi tingkat kebahagiaannya. Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Has​sanzadeh & Mahdinejad menunjukkan bahwa ada hubungan antara kebahagiaan dan motif berprestasi di kalangan karyawan. Umumnya, Motivasi membantu orang untuk menjadi sukses dan bahagia, serta ketika orang termotivasi oleh kebahagiaan, mereka cenderung mengalami kepuasan hidup. Mereka akan termotivasi untuk terus bekerja untuk hal-hal yang akan membuat mereka bahagia. Motivasi mengilhami orang untuk lebih maju dan berkembang serta akan membantu untuk membuat orang-orang menjadi ba​hagia, terutama jika mereka bekerja menuju hal-hal yang membuat mereka bahagia, jadi hasil dari pene​litian ini menyatakan bahwa motivasi dapat membantu seseorang untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup.

Kebahagiaan kerja akan memberi banyak kontribusi, baik untuk organisasi dan individu. Pada tingkat organisasi, kebanyakan orang menganggap bahwa atribut budaya dan praktik-praktik pengelolaan sumber daya manusia sebagai kemungkinan penyebab terjadinya kebahagiaan di antara anggota organisasi. The Great Place to Work Institute menyatakan bahwa karyawan merasa bahagia ketika mereka mempercayai orang-orang tempat mereka bekerja, karyawan merasa bahagia ketika apa yang mereka kerjakan membuat mereka bangga, dan karyawan bahagia saat orang-orang yang bekerja dengan mereka membuat mereka merasa nyaman (Fisher, 2010). Sirota, Mischkind, & Meltzer (2005) pun setuju dengan tiga faktor penting dalam menghasilkan kebahagiaan dan antusias pekerja, yaitu equity, achievement, feedback, dan persahabatan dengan rekan satu tim.

Penelitian ini didasarkan pada kajian empirik dan teoritik tentang faktor-faktor determinan kebahagiaan kerja karyawan. Alasan peneliti melakukan penelitian dengan tema ini adalah kajian-kajian empirik yang meneliti tentang variabel-variabel yang memengaruhi hapiness at work menemukan banyak perbedaan. Beberapa diantaranya adalah penelitian yang dikemukakan oleh Salimian dan Hosainian (2012) yang menemukan faktor optimisme (optimism) dan transparansi (openness), Youssef dan Luthans (2007) yang menemukan faktor harapan (hope), Chaiprasit dan Santidhirakul (2011) yang menemukan faktor inspirasi kerja (job inspiration’s), nilai-nilai organisasi yang dibagikan (organizational’s shared value), hubungan (relationship), kualitas kehidupan kerja (quality of work life), dan kepemimpinan (leadership), Liu (2012) yang menemukan harga diri (self-esteem) dan humor (humor styles), Oishi et.al (2011) yang menemukan faktor kepercayaan (general trust) dan keadilan yang dirasakan( perceived fairness), Thorsizian et.al (2011) yang menemukan faktor ekonomi (economy), nilai-nilai (value’s) dan kesehatan (healthy), Tkach dan Lyubomirsky (2006) yang menemukan faktor Sifat (trait) dan Strategi (strategy), Choi et. al.(tt) menemukan faktor sikap senang terhadap pekerjaan (attitude toward work-place fun).
Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Variabel dan model yang digunakan pada penelitian ini bersumber pada kombinasi dari penelitian Inglehart dalam Eddington & Shuman (2005).
Kajian Teoritik dan Empiris
Pengertian Kebahagaiaan Kerja

Kata “kebahagiaan” seringkali menjadi istilah yang kabur bagi sebagian para pakar sehingga mereka sering mengganti istilah kebahagiaan menjadi "kesejahteraan subyektif" untuk mendefinisikannya. Istilah "subyektif" digunakan karena pada kenyataannya seseorang mengalami kebahagiaan adalah relatif hanya bagi orang yang mengalaminya semata. Atau dengan kata lain, “hakim terbaik tentang bagaimana seseorang merasakan kebahagiaan adalah orang itu sendiri”. Namun pada akhirnya sejumlah penelitian telah berhasil menyampaikan laporan yang akurat dan terpercaya untuk mengukur kebahagiaan individu (Akhor, 2010). Untuk mengartikan istilah "kesejahteraan" para pakar telah mempelajari lebih dari sekedar perasaan emosi yang baik dan positif saja, namun mereka juga telah mempelajari makna dan kepuasan hidup (Crabtree, 2012). Para pakar telah mendefinisikan kebahagiaan sebagai pengalaman emosi positif yang dikombinasikan dengan perasaan yang lebih dalam tentang makna dan tujuan hidup. Dalam kebahagiaan tersirat suasana hati (mood) yang positif tentang masa kini dan pandangannya tentang masa depan. Suatu studi dari Martin Seligman, pelopor dalam psikologi positif, telah mengkonfirmasi bahwa orang yang mengejar kesenangan semata mungkin hanya memperoleh manfaat kebahagiaan sementara saja, dan tidak menjawab tentang arti kebahagiaan secara hakiki " (Akhor, 2010). Para pakar menggunakan kata “kesejahteraan subyektif” bukan hanya karena lebih mudah dan lebih enak untuk dibaca, akan tetapi karena istilah tersebut dapat dijadikan payung alami untuk menjelaskan tentang kepuasan dan makna hidup mereka secara keseluruhan dalam hidup mereka.

Sejumlah kepustakaan dan penelitian telah menjelaskan tentang kebahagiaan dan dapat diidentifikasi sejumlah dimensi utama dari aspek kebahagiaan yang dapat dipelajari. Terdapat delapan dimensi utama kebahagiaan sebagaimana akan dijelaskan berikut ini, yakni: A. Perspektif, yaitu pandangan pribadi pada kehidupan yang menimbulkan perasaan optimisme dan positif; B. Keseimbangan, yaitu stabilitas yang dirasakan seseorang tentang rasa terjamin, merasa dipercaya, tidak takut kehilangan mata pencaharian, merasa ikut memiliki, dan dapat mengeksperikan diri (aktualisasi diri);  C. Otonomi, yaitu kemampuan seseorang untuk mengarahkan diri mereka sendiri tentang bagaimana, kapan dan di mana ia dapat mengekspresikan diri, berkembang dan terpercaya dalam lingkup kegiatan dan hidup mereka;  D. Penguasaan, yaitu kemampuan untuk mengembangkan keterampilan yang cocok dengan kegiatan atau pekerjaan mereka;  E. Tujuan, yaitu perasaan selaras antara tujuan pemerintah dengan nilai-nilai pribadi mereka, merasa terlibat, menemukan makna dalam kegiatan mereka sebagai pendorong motivasi utama aktivitas mereka (Kelly, 2012);  F. Kemajuan, yaitu mencapai kemajuan dari hari ke hari yang mengarah pada pencapaian tujuan hidup mereka;  G. Budaya, yaitu adanya budaya yang saling mendukung dalam hubungan antar pribadi, sehingga tumbuh rasa memiliki; dan  H. Apresiasi, yaitu terselenggaranya suatu iklim keterbukaan yang positif yang disertai oleh adanya pengakuan dan saling hormat menghormati. Terciptanya suatu lingkungan yang dapat menunjang pada dimensi kebahagiaan: seperti sikap menghormati, memberikan pengakuan, kejujuran dan kesopanan, memberikan dorongan semangat, ekspresi kepercayaan, menyampaikan ekspresi emosional, sehingga orang merasa lebih terhubung melalui empati dan afiliasi yang menggambarkan adanya ungkapan kepercayaan, penghargaan, dan rasa kasih sayang. 

Kebahagiaan umumnya mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas positif yang disukai oleh indi- vidu (Seligman, 2005). Menurut Biswas, Diener dan Dean (2007) kebahagiaan berupa kualitas dari keseluruhan hidup manusia yang membuat kehidupan menjadi baik secara kes- eluruhan seperti kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang tinggi, pendapatan yang leb- ih tinggi dan tempat kerja yang baik. Individu yang memiliki kebahagiaan tinggi akan merasakan bahwa pekerjaan, perkawinan, dan area lain di dalam kehidupan terasa memuaskan (Elfida, 2008). Demikian kebahagiaan itu sangat relatif antara satu dengan yang lain.

Ukuran kebahagiaan sangat relatif antara individu yang satu dengan yang lain. Adakala individu menjadikan kecukupan materi sebagai ukuran kebahagiaan. Ada yang menganggap kebahagiaan bukan hanya mengenai materi saja, tetapi perasaan yang berkaitan dengan pemaknaan atas berbagai peristiwa yang ada disetiap rentang kehidupan. Selain itu ada pula yang menganggap kebahagiaan merupakan perasaan yang muncul akibat seimbangnya antara harapan dan keinginan (Elfida, 2008). Itulah berbagai tolok ukur kebahagiaan yang dapat dirasakan dalam kehidupan.

Menurut Carr (2004) secara keseluruhan kebahagiaan tergantung pada evaluasi kognitif kepuasan dalam berbagai domain kehidupan seperti keluarga, pekerjaan, pengaturan, dan pengalaman afektif. Lebih lanjut, Carr (2004) menyebutkan delapan domain kehidupan untuk memperoleh kebahagiaan seperti diri sendiri, keluarga, pernikahan, relasi, lingkungan sosial, fisik, kerja dan pendidikan. Eddington dan Shuman (dalam Putri, 2009) menyebutkan domain kehidupan dalam memperoleh kebahagiaan seperti diri sendiri, keluarga, waktu, kesehatan, keuangan, dan pekerjaan. Demikian pekerjaan merupakan domain kehidupan untuk memperoleh kebahagiaan.

Pekerjaan sebagai salah satu domain kehidupan untuk mendapatkan kebahagiaan. Pekerjaan menjadi suatu hal yang penting bagi kehidupan seseorang. Bekerja juga merupakan salah satu tugas perkembangan masa dewasa yang harus dipenuhi (Putri, 2009). Bekerja dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Akan tetapi, antara individu yang satu dengan yang lain mempunyai cara yang berbeda dalam me- maknai suatu pekerjaan.

Pekerjaan bukan hanya alat untuk mendapatkan uang tetapi juga isyarat bahwa individu dihargai, dibutuhkan orang lain, dan meyakinkan bahwa individu mampu melakukan sesuatu sehingga pekerjaan memberikan makna lain pada kehidupan individu. Menurut Lopez dan Snyder (2007) tiga konsep kerja yaitu pekerjaan yang berfokus pada keuangan sehingga memandang pekerjaan sebagai keuntungan yang diperoleh dari provider untuk kebutuhan keluarga, kedua pekerjaan merupakan suatu karir dengan cara memfasilitasi motivasi berprestasi, menstimulasi kebutuhan untuk berkompetisi, atau meningkatkan harga diri dan kepuasan, ketiga pekerjaan merupakan suatu panggilan hati yang bersumber dari kebermaknaan pribadi yang berasal dari keyakinan individu melakukan tujuan sosial yang bermanfaat sebagai bentuk pengembangan diri ke arah yang lebih baik.

Individu yang bekerja dengan rasa bahagia adalah individu yang memiliki perasaan positif disetiap waktu, karena individu tersebut yang paling tahu bagaimana mengelola dan mempengaruhi dunia kerjanya sehingga memaksimalkan kinerja dan memberikan kepuasan dalam bekerja (Pryce & Jones, 2010). Diener menggunakan istilah kesejahteraan subjektif (subjective well-being) untuk menggambarkan kebahagiaan. Ariati (2010) yang meneliti hubungan antara subjective wellbeing dengan kepuasan kerja menemukan ada hubungan positif antara subjective wellbeing dengan kepuasan kerja. Maka dari itu ada hubungan antara kebahagiaan dengan kepuasan kerja.

Individu yang menyenangi dan mencintai pekerjaan akan bahagia dalam melakukan pekerjaan. Individu yang merasa bahagia melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati dan menomorduakan imbalan materi. Hal ini berarti individu yang bekerja sepenuh hati dan tanpa mengenal lelah akan merasakan kepuasan dalam pekerjaannya, sehingga berdampak pada produktivitas kerja. Dengan melakukan pekerjaan senang hati, sesuai kehendak sendiri, tidak terpaksa, dan merasa tugas sebagai tanggung jawab memberikan rasa puas dalam melakukan pekerjaan sehari-hari. Hal ini berarti bahwa individu saat bekerja tidak hanya ingin mendapatkan materi, melainkan juga sebagai bentuk panggilan hati. Hal ini akan memberikan rasa ba- hagia dalam bekerja. Lopez dan Snyder (2007) menyatakan bahwa individu bekerja bukan hanya untuk mendapatkan materi, melainkan bahwa suatu pekerjaan itu menjadi suatu panggilan hati, sehingga mereka bekerja dengan hati yang bahagia dan senang. Rasa tidak bahagia di tempat kerja ini akan menimbulkan ketidakpuasan yang memberikan dampak negatif bagi instansi antara lain tingkat kehadiran rendah dan turnover yang tinggi (Soeghandi, 2013).

Kebahagiaan di tempat kerja sangat penting bagi individu karena individu yang bahagia di tempat kerja memiliki perasan positif yang membuat individu puas, produktif, dan turnover rendah sehingga menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas (Ningsih, 2013). Intinya individu yang bahagia di tempat kerja akan berdampak positif dan negatif bagi instansi. Dengan melihat adanya dampak positif dan negatif yang didapatkan dari individu yang bahagia dan tidak bahagia, instansi dapat meningkatkan kebahagiaan individu dalam bekerja. Namun untuk meningkatkan kebahagiaan individu dalam bekerja, penting untuk terlebih dahulu mengetahui faktor yang membuat individu bahagia dalam bekerja.

Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan merupakan konsep yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas-aktivitas positif yang disukai oleh individu. Menurut Lopez dan Snyder (2007) kebahagiaan merupakan kondisi emosi positif yang secara subjektif didefinisikan oleh setiap orang. Lyubomirsky (2007) menyebutkan kebahagiaan sebagai penila- ian subyektif dan global dalam menilai diri sebagai orang yang bahagia atau tidak. Hal ini beranjak dari pemikiran bahwa kebahagiaan dinilai berdasarkan kriteria-kriteria subyektif yang dimiliki individu. Menurut Biswas, Diener dan Dean (2007) kebahagiaan merupakan kualitas dari keseluruhan hidup manusia apa yang membuat kehidupan menjadi baik secara keseluruhan seperti kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang tinggi, pendapatan yang lebih tinggi dan tempat kerja yang baik. Dari beberapa pengertian ahli di atas, disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah suatu kondisi emosi positif dan aktivitas positif yang dirasakan oleh individu secara subyektif dalam menilai diri sebagai individu yang bahagia atau tidak sehingga secara keseluruhan kualitas kehidupan menjadi baik.

Maka dari itu, “kebahagiaan dapat dipengaruhi oleh budaya, kepribadian, pernikahan, dukungan sosial, persahabatan, kesehatan, agama dan spritualitas serta kerjasama dengan rekan-rekan“. Sementara kerja didefinisikan sebagai aktivitas untuk mencapai tujuan (Anaroga, 2009) dan Malayu (2009) mengatakan kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental yang dilakukan seseorang untuk mengerjakan suatu pekerjaan, dengan demikian disimpulkan bahwa kerja merupakan sejumlah aktivitas fisik dan men- tal yang dilakukan seseorang dalam melakukan pekerjaan untuk sesuatu yang hendak dicapai.

Kebahagiaan di tempat kerja merupakan perasaan positif yang dimiliki individu disetiap waktu kerja, karena individu tersebut mengetahui, mengelola dan mempengaruhi dunia kerjanya sehingga mampu memaksimalkan kinerja dan memberikan kepuasan bagi dirinya dalam bekerja (Pryce dan Jones, 2010). Pada penelitian ini kebahagiaan di tempat kerja didefinisikan sebagai kondisi emosi positif dan aktivitas positif yang dirasakan oleh individu secara subyektif dalam menilai diri sebagai individu yang bahagia atau tidak dalam melakukan aktivitas pekerjaan di tempat kerja.

Aspek-aspek kebahagiaan di tempat kerja antara lain gaji, jam kerja, rekan kerja, lingkungan kerja, manajemen, kepribadian dan sikap. Selain itu, nilai pekerjaan memiliki dampak yang besar pada kebahagiaan individu di tempat kerja (Suojanen, 2012). Faktor-faktor yang mempengaruhi individu bahagia di tempat kerja yakni kepribadian, budaya, pernikahan, dukungan sosial, persahabatan, kesehatan, agama dan spiritualitas, serta kerjasama (Carr, 2004).
Komponen-Komponen Kebahagiaan 

 Diener (2000) menyatakan bahwa happiness atau kebahagiaan mempunyai  makna yang sama dengan subjective wellbeing dimana subjective wellbeing  terbagi atas dua komponen didalamnya. Kedua komponen tersebut adalah: 

a. Komponen afektif (affective wellbeing) yaitu menggambarkan pengalaman emosi dari kesenangan, kegembiraan dan emosi. Ditambahkan lagi oleh Diener (2000) bahwa komponen afektif ini terbagi lagi atas afek positif dan afek negatif. 

b. Komponen kognitif (cognative wellbeing) yaitu kepuasan hidup dan dengan domain kehidupan lainnya. Komponen diatas didukung oleh Suh dalam Carr, (2004) yang menyatakan bahwa kegembiraan dalam hidup merupakan komponen afektif dan kepuasan hidup merupakan komponen kognitif. Kemudian Suh juga menambahkan bahwa  komponen afektif tersebut terbagi menjadi dua komponen yang saling bebas yaitu afek positif dan afek negatif. Selanjutnya evaluasi kognitif yang saling tergantung  pada kepuasan dalam variasi domain seperti keluarga atau aturan kerja dan pengalaman-pengalaman kepuasan lainnya.

Faktor-Faktor yang Berkontribusi Terhadap Kebahagiaan

a. Faktor Eksternal. Seligman (2002:261) memberikan delapan faktor eksternal yang mempengaruhi  kebahagiaan seseorang, namun tidak semuanya memiliki pengaruh yang besar. Selain itu, Carr (2004) juga mengemukakan beberapa hal yang berkontribusi terhadap kebahagiaan. Berikut ini adalah penjabaran dari faktor-faktor eksternal  yang berkontribusi terhadap kebahagiaan seseorang menurut Seligman (2002:261) yang didukung oleh Carr (2004:45): 1. Uang. Keadaan keuangan yang dimiliki seseorang pada saat tertentu menentukan kebahagiaan yang dirasakannya akibat peningkatan kekayaan. Individu yang menempatkan uang di atas tujuan yang lainnya juga akan cenderung menjadi kurang puas dengan pemasukan dan kehidupannya secara keseluruhan.  2. Pernikahan. Pernikahan memiliki dampak yang jauh lebih besar dibanding uang dalam mempengaruhi kebahagiaan seseorang. Individu yang menikah cenderung lebih bahagia daripada mereka yang tidak menikah. Lebih bahagianya individu yang telah menikah bisa karena pernikahan menyediakan keintiman psikologis dan fisik, konteks untuk memiliki anak, membangun rumah tangga, dan mengafirmasi identitas serta peran sosial sebagai pasangan dan orang tua. 3. Kehidupan Sosial. Individu yang memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi umumnya memiliki kehidupaan sosial yang memuaskan dan menghabiskan banyak waktu bersosialisasi. Pertemanan yang terjalin juga sebaiknya terbuka antar satu sama lain sehingga berkontribusi terhadap kebahagiaan, karena pertemanan tersedia dukungan sosial dan terpenuhinya kebutuhan akan affiliasi. Mempertahankan beberapa hubungan dekat dipercayai telah ditemukan berkorelasi dengan kebahagiaan dan kesejahteraan subjektif (Argyle, 2001, 2000 dalam Carr, 2004:46). 4. Kesehatan. Kesehatan yang dapat berpengaruh terhadap kebahagiaan adalah kesehatan yang dipersepsikan oleh individu (kesehatan subjektif), bukan kesehatan yang sebenarnya dimiliki (kesehatan obyektif).  5. Agama. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang religius lebih bahagia dan lebih puas dengan kehidupannya dibandingkan individu yang tidak religius. Hal ini disebabkan oleh tiga hal. Pertama, efek psikologis yang ditimbulkan oleh religiusitas cenderung positif. Kedua, adanya keuntungan emosional dari agama berupa dukungan sosial dari mereka yang bersama-sama membentuk kelompok agama yang simpatik. Ketiga, agama sering dihubungkan dengan karakteristik gaya hidup sehat secara fisik dan psikologis dalam kesetiaan perkawinan, perilaku prososial, makan dan minum secara teratur, dan komitmen untuk bekerja keras. 6.Emosi Positif. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Norman Bradburn dalam Seligman, (2002:261) diketahui  bahwa individu yang mengalami banyak emosi negatif akan mengalami sedikit emosi positif, dan sebaliknya Lafreniere (1999) menyatakan bahwa emosi positif merupakan emosi yang dikehendaki seseorang, seperti : a. Gembira. Kegembiraan, keriangan dan kesenangan timbul akibat rangsangan seperti keadaan fisik yang sehat atau keberhasilan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada berbagai macam ekspresi kegembiraan, dari yang tenang sampai meluap-luap. Seiring dengan bertambahnya usia, lingkungan sosial akan memaksa individu untuk mampu mengendalikan ekspresi kegembiraannya agar dapat dikatakan dewasa atau matang. b. Rasa ingin tahu. Rangsangan yang menimbulkan emosi ingin tahu sangat banyak. Contohnya sesuatu hal yang aneh dan baru akan menyebabkan seseorang berusaha mencari tahu hal.  c. Cinta. Perasaan yang melibatkan rasa kasih sayang baik terhadap benda maupun manusia. d. Bangga. Suatu perasaan yang dapat meningkatkan identitas ego seseorang misalnya dengan cara berhasil mencapai sesuatu yang bernilai atau dapat mewujudkan keinginan, seperti meraih prestasi. 7. Usia. Sebuah studi mengenai kebahagiaan terhadap 60.000 orang dewasa di 40 negara membagi kebahagiaan ke dalam tiga komponen, yaitu kepuasan hidup, afek menyenangkan, dan afek tidak menyenangkan. Kepuasan hidup yang meningkat perlahan seiring dengan usia, afek menyenangkan menurun sedikit, dan afek tidak menyenangkan tidak berubah (Seligman, 2002:262).  8. Pendidikan, Iklim, Ras dan Jender. Keempat hal ini memiliki pengaruh yang tidak cukup besar terhadap tingkat kebahagiaan seseorang. Pendidikan dapat sedikit meningkatkan kebahagiaan pada mereka yang berpenghasilan rendah karena pendidikan merupakan sarana untuk mencapai pendapatan yang lebih baik. Iklim di daerah dimana seseorang tinggal dan ras juga tidak memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan. Sedangkan jender, antara pria dan wanita tidak terdapat perbedaan pada keadaan emosinya, namun ini karena wanita cenderung lebih bahagia sekaligus lebih sedih dibandingkan pria (Seligman, 2002:262). 9. Produktivitas Pekerjaan. Carr (2004:46) menyatakan bahwa individu yang bekerja cenderung lebih bahagia daripada yang menganggur, terutama jika tujuan yang dicapai merupakan tujuan yang memiliki nilai tinggi bagi individu. Hal ini disebabkan oleh adanya stimulasi menyenangkan, terpuasnya rasa keingintahuan dan pengembangan keterampilan, dukungan sosial, serta identitas diri yang didapat dari pekerjaan.
b. Faktor Internal. Menurut Seligman (2002:263), terdapat tiga faktor internal yang berkontribusi terhadap kebahagiaan, yaitu kepuasan terhadap masa lalu, optimisme terhadap masa depan, dan kebahagiaan pada masa sekarang. Ketiga hal tersebut tidak selalu dirasakan secara bersamaan, seseorang bisa saja bangga dan puas dengan masa lalunya namun merasa getir dan pesimis terhadap masa sekarang dan yang akan datang.  a. Kepuasan Terhadap Masa Lalu Kepuasan terhadap masa lalu dapat dicapai melalui tiga cara: (1) Melepaskan pandangan masa lalu sebagai penentu masa depan seseorang. (2) Gratitude (bersyukur) terhadap hal-hal baik dalam hidup akan meningkatkan kenangan-kenangan positif. (3) Forgiving dan forgetting (memaafkan dan melupakan).

Perasaan seseorang terhadap masa lalu tergantung sepenuhnya pada ingatan yang dimilikinya. Salah satu cara untuk menghilangkan emosi negatif mengenai masa lalu adalah dengan memaafkan. Defenisi memaafkan menurut Affinito dalam Seligman, (2002:263) adalah memutuskan untuk tidak menghukum pihak yang menurut seseorang telah berlaku tidak adil padanya, bertindak sesuai dengan keputusan tersebut dan mengalamikelegaan emosi setelahnya. Memaafkan dapat menurunkan stress dan meningkatkan kemungkinan terciptanya kepuasan hidup. 
b. Optimisme Terhadap Masa Depan. Optimisme didefinisikan sebagai ekspektasi secara umum bahwa akan terjadi lebih banyak hal baik dibandingkan hal buruk di masa yang akan datang (Carr, 2004:46). c. Kebahagiaan Masa Sekarang. Kebahagiaan masa sekarang melibatkan dua hal, yaitu:  (1) Pleasure yaitu kesenangan yang memiliki komponen sensori dan emosional yang kuat, sifatnya sementara dan melibatkan sedikit pemikiran. Pleasure terbagi menjadi dua, yaitu bodily pleasures yang didapat melalui indera dan sensori, dan higher pleasures yang didapat melalui aktivitas yang lebih kompleks. Ada tiga hal yang dapat meningkatkan kebahagiaan sementara, yaitu menghindari habituasi dengan cara memberi selang waktu cukup panjang antar kejadian menyenangkan; savoring (menikmati) yaitu menyadari dan dengan sengaja memperhatikan sebuah kenikmatan; serta mindfulness (kecermatan) yaitu mencermati dan menjalani segala pengalaman dengan tidak terburu–buru dan melalui perspektif yang berbeda. (2) Gratification yaitu kegiatan yang sangat disukai oleh seseorang namun tidak selalu melibatkan perasaan tertentu, dan durasinya lebih lama dibandingkan pleasure, kegiatan yang memunculkan gratifikasi umumnya memiliki komponen seperti menantang, membutuhkan keterampilan dan konsentrasi, bertujuan, ada umpan balik langsung, pelaku tenggelam di dalamnya, ada pengendaian, kesadaran diri pupus, dan waktu seolah berhenti.

Pengukuran Kebahagiaan 
Beragam teknik telah dikembangkan untuk mengukur kebahagiaan, antara lain dengan pertanyaan seperti “seberapa bahagiakah kamu sekarang?” atau “seberapa puaskah kamu dengan hidupmu?”. Biasanya responden akan memberikan kemungkinan jawaban dengan pilihan yang beragam pula (Carr, 2004). Fordyce (1988) dalam Carr (2004: 48) mengembangkan dua item untuk mengukur kebahagiaan. Yang pertama, umumnya bagaimana kebahagiaan dan ketidakbahagiaan yang dirasakan, yang kedua, rata-rata seberapa sering seseorang merasakan kebahagiaan. Banyak skala kebahagiaan yang mempunyai realibilitas dan validitas yang baik. Salah satunya adalah 5 item satisfaction with life scale yang dikemukakan oleh Diener et.al (1999) yaitu: a. In most ways my life is close to my ideal.  b. The conditions of my life are excellent. c. I am satisfied with my life. 
d. So far I have got the important things I want in life. e. If I could live my life over I would change almost nothing. 

Selanjutnya Daniels (2000) dalam Soeharso dan Christie (tt) menyatakan Affective well-being merupakan multi-dimensional konstruk yang secara potensial dapat menangkap kompleksitas dan perubahan pada pengalaman bekerja secara umum dimana pengukuran melalui satu dimensi saja tidak mungkin dilakukan. Oleh karena itu AWB kemudian diukur melalui lima dimensi bipolar, yaitu: cemas-nyaman, depresi-menyenangkan, bosan-antusias, kelelahan-semangat, dan marah-tenang. Kelima dimensi bipolar tersebut berasal dari dua afek, yaitu afek positif yang menimbulkan keadaan yang positif seperti menyenangkan, antusias, semangat, tenang dan afek negatif yang menimbulkan keadaan negatif seperti kecemasan, depresi, bosan, lelah dan marah.




Kajian Empiris
Bestari (2015), melakukan penelitian dengan judul  Perbedaan Tingkat Kebahagiaan Pada Mahasiswa Strata 1 dan Strata 2. Kebahagiaan adalah suatu hal yang dapat menggambarkan kualitas hidup yang menyenangkan dari ses​eorang. Kebahagiaan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan tanpa melihat batas usia seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat kebahagiaan pada mahasiswa S1 dan mahasiswa S2. Sub​jek dalam penelitian ini adalah 27 orang perempuan dan 23 orang laki-laki. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala The Oxford Happiness Questionnaire. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan independent sampel t-test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kebahagiaan antara mahasiswa S1 dengan mahasiswa S2.

Siska Wulandari, Ami Widyastuti (2014), melakukan penelitian dengan judul  Faktor-Faktor Kebahagiaan di Tempat Kerja.  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang mem​buat seseorang bahagia di tempat kerja. Kebahagiaan di tempat kerja menjadi isu penting dalam penelitian ini karena karyawan yang bahagia akan total dalam bekerja dan uang bukan merupakan hal utama (Alfarisi, 2010). Sikap ini berdampak positif pada produktivitas kerja. Sebanyak 407 pegawai UIN Suska Riau diminta untuk meng​isi kuesioner pertanyaan terbuka yang dikembangkan oleh Kim (2009) dan data diri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan kombinasi metode kualitatif dan kuan​titatif dengan pendekatan indigenous psychology. Jawaban-jawaban dikategori kemu​dian dilakukan cross tabulasi. Hasil analisis data menemukan bahwa ada lima faktor yang membuat seseorang bahagia di tempat kerja. Faktor-faktor tersebut adalah ada​lah (1) hubungan positif dengan orang lain (47,2 persen), (2) prestasi (22,4 persen), (3) lingkungan kerja fisik (17,0 persen), (4) kompensasi (12,0 persen), (5) kesehatan (1,5 persen). Hubungan positif dengan orang lain merupakan faktor terbesar yang membuat seseorang bahagia di tempat kerja.

Berlian Gressy Septarini (2014), melakukn penelitian untuk bmengetahui apakah ada hubungan antara otonomi kerja dengan kebahagian kerja pada pekerja industri kreatif. Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada industri kreatif yang di sebabkan oleh paradoks industri kreatif, sehingga memunculkan masalah dengan kebahagiaan kerja pekerja kreatifnya. Paradoks yang terjadi yaitu “dimana industri kreatif sebagai sebuah industri dengan sistem ekonominya menuntut sesuatu yang cepat, original dan kreatif, namun secara bertolak belakang proses kreatif tidak terjadi dalam waktu yang cepat, dan bila proses kreatif dipaksa untuk terjadi secara cepat maka originalitas dari kreatifitas mereka sering kali dipertanyakan” (Eikhof & Haunschild, 2007; Glynn, 2000; Thornton dkk, 2005). Demi menyiasati paradoks yang terjadi dan demi menjawab permintaan pasar, dalam pengaplikasiannya sering kali industri kreatif menekan atau malah menghilangkan otonomi pekerjanya, namun disaat otonomi kerja mereka ditekan atau malah dihilangkan, kebahagian kerja mereka tidak kendur atau hilang. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa otonomi kerja dan kebahagiaan kerja memiliki hubungan positif, dimana saat otonomi kerja ditingkatkan maka kebahagian kerja akan meningkat, dan begitu pula sebaliknya (Ryan dkk, 2008). Penelitian dilakukan pada 6 distro yang tersebar di Surabaya dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 58 orang, yang keseluruhannya merupakan desain kreatif clothing, yang terdiri dari 45 pria dan 13 wanita. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode sampling dengan cara mengumpulkan semua kemungkinan yang ada yang sesuai dengan kriteria sampling yang telah peneliti tentukan (Neuman, 2007). Alat pengumpulan pengumpulan data berupa kuesioner otonomi kerja yang terdiri dari 14 butir dan alat ukur kebahagian kerja translasi dari Positive Affect & Negative Affect Scele yang disusun Watson, Clark & Telegan (1998). Analisis data dilakukan dengan teknik statistik Spearmen's Rho, dengan bantuan program statistic SPSS versi 16.0 for windows. Dari hasil analisi data yang diperoleh taraf signifikansi sebesar 0.002 yang berarti Ha diterima, yang menandakan adanya hubungan antara variabel X dengan variabel Y dalam penelitian ini. Besarnya korelasi dari kedua variabel adalah 0,378. Koefisien korelasi bernilai positif yang berarti semakin tinggi otonomi kerja maka kebahagian kerja pekerja kreatif juga akan tinggi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono (2010:8) metode penelitian kuantitatif adalah  metode penelitian yang berlandaskan pada sampel filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” Lokasi yang dipilih oleh peneliti di PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang Manado

  
Pembahasan 
Faktor determinan kebahagiaan kerja adalah perilaku kepemimpinan, karakteristik individu, kepercayaan organisasional, budaya organisasi dan kepuasan kerja, kemudian Hasil penelitian ini mendukung kajian teoritik dan kajian empirik sebelumnya. Selanjutnya, hasil yang ditemukan adalah tidak terdapat perbedaan tingkat kebahagiaan antara wanita dan pria. Walaupun demikian ditemukan juga hasil penelitian yang mengatakan bahwa wanita memiliki tingkat afek negatif yang lebih tinggi dan tingkat depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Hal ini mungkin terjadi karena wanita lebih sering menunjukan perasaan ini dibandingkan dengan pria yang lebih sering menyembunyikan perasaannya. Namun demikian, tingkat kebahagiaan secara global antara pria dan wanita tetap berada pada level yang sama. Tingkat pendidikan memiliki korelasi yang kecil namun signifikan dengan tingkat subjective well-being (SWB). pernikahan dan well-being berkorelasi secara signifikan walaupun usia dan tingkat penghasilan sudah dikendalikan.

Status pekerjaan seseorang berhubungan dengan kebahagiaan. Individu yang bekerja umumnya lebih bahagia dibandingkan dengan mereka yang tidak bekerja, dan individu yang bekerja pada pekerjaan yang membutuhkan keterampilan (skilled jobs) lebih bahagia dibandingkan pekerja pada pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan (unskilled jobs). Pekerjaan memiliki korelasi yang tinggi dengan tingkat kebahagiaan dikarenakan pekerjaan mampu memberikan level stimulisasi yang optimal sehingga seseorang dapat merasakan kesenangan, kesempatan untuk memenuhi rasa ingin tahu dan pengembangan kemampuan, adanya dukungan sosial, adanya rasa aman secara finansial, serta merasa memiliki identitas dan tujuan dalam hidupnya. Penelitian ini njuga menemukan bahwa menemukan bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara kebahagiaan dengan kesehatan. Namun kesehatan yang dimaksud adalah penilaian subyektif bahwa dirinya termasuk orang yang sehat, bukan berdasarkan penilaian ahli kesehatan. Sehingga dapat dikatakan bahwa orang yang mengaku bahwa dirinya adalah orang sehat adalah orang yang memiliki kecenderungan kebahagiaan yang tinggi. Individu yang memiliki kondisi kesehatan yang buruk atau memiliki penyakit kronis akan menunjukan tingkat kebahagiaan yang rendah. Namun hal ini juga terkait dengan kemampuan adaptasi individu, jika individu tersebut memiliki kemampuan adapatasi ataupun kemampuan coping yang baik, maka ia dapat menunjukan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi

Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa Perilaku kepemimpinan, karakteristik individu, kepercayaan organisasional, budaya organisasi dan kepuasan kerja merupakan Faktor determinan kebahagiaan.
Rekomendasi
Rekomendasi yang diberikan pada penelitian ini adalah : Penelitian selanjutnya dapat mengkaji dan menganalisis munculnya pengaruh yang terjadi antar variabel, untuk penelitian yang akan datang sebaiknya obyek penelitian tidak hanya pada satu perusahaan saja.  
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